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ABSTRAK
HUBUNGAN ANTARA CARA BELAJAR DENGAN PRESTASI BELAJAR

|PA PADA SISWA KELASIX SMP NEGERI SE-KECAMATAN METRO
PUSAT KOTA METRO TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh

Dina Afriani Putri

Penditian ini bertujuan untuk mengetahui (1) carabdgar IPA, (2) hubungan cara
belgar dengan prestas belgar IPA siswa, dan (3) faktor — faktor yang berhubungan
dengan carabegar IPA sswakeas X SMP Negeri Se-Kecamatan Metro Pusat.
Pendlitian yang dilakukan merupakan studi deskriptif korelatif dengan pendekatan
kualitatif. Sampel pada penditian terdiri dari Ssswakelas X SMP Negeri 10 sebanyak
3 keas, SMP Negeri 03 sebanyak 4 kelas, dan SMP Negeri 01 sebanyak 5 kelas

dengan total sampe sebanyak 318 siswa, dan menggunakan teknik cluster random

sampling.

Datadalam pendlitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kuaitatif berupa
deskrips hubungan antara cara belgjar dengan prestas belgar dan deskrips
hubungan antara faktor yang mempengaruhi belgar dengan carabelgar. Data
kuantitatif berupa skor hasil tes prestas belgjar. Data dianaisis dengan menggunakan

uji Kolmogorov-Smirnov, uji linieritas, dan uji korelas dengan product moment.



DinaAfriani Putri
Hasil penditian menunjukkan bahwaterdapat tiga cara belgjar yang paling banyak
digunakan siswakedas X SMP Negeri Se-K ecamatan Metro Pusat yaitu (1)
membaca (54,40%), (2) mendengar (29,56%), serta (3) mengucap dan menulis
(12,26%). Perbedaan carabelgar diikuti dengan perbedaan prestas belgjar. Siswa
dengan cara belgjar melakukan memiliki prestas belgar tertinggi yaitu 70,67
sedangkan siswa dengan cara belgjar membacamemiliki prestas belgjar paling
rendah yaitu 45,04. Hasil korelas menunjukkan adanya hubungan signifikan sangat
yang tinggi (I nitung= 0,983 > I e = 0,110) antara carabelgjar dengan prestas belgjar
IPA serta hubungan signifikan yang cukup (I hitung= 0,783 > I taye= 0,110) antara
faktor belgar dengan carabelgar siswa. Faktor begar yang berhubungan dengan
carabelgar mdiputi faktor minat, bakat, motivas, pendekatan belgjar, sumber
belgar, fadlitas belgar, dan cara guru menggar. Faktor belgar yang dominan
berhubungan dengan carabegar siswaada ah minat, bakat, dukungan keluarga, cara

guru menggjar, dan sumber belgar.

Kata kunci : carabelgar, faktor belgjar, prestas belgar
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Eraglobalisasi menuntut tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas
tinggi. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan saah satu hal
ddam mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan. Pendidikan melaui
pembel g aran membantu generasi bangsa untuk dapat bersaing di eraglobaisas.
Salah satu pembel g aran yang mendorong siswa untuk memiliki kompetens
tersebut adalah IPA. Pembelgaran IPA menurut BNSP, (2006: 377 — 378)
bertujuan melakukan inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,
bersikap dan bertindak ilmiah serta berkomunikas dan juga bertujuan
meningkatkan pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagal dasar untuk

melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya.

IPA menurut Rahayu , Mulyani, dan Miswadi (2012: 64) merupakan ilmu yang
mempelgar ggaaggadaaam yang mdiputi mahluk hidup dan mahluk tak hi-
dup atau sains tentang kehidupan dan sains tentang duniafisik. Pengetahuan
sains diperoleh dan dikembangkan dengan berlandaskan pada serangkaian
penelitian yang dilakukan oleh sainstis dalam mencari jawaban pertanyaan”
apa?”, “mengapa?”, dan “bagaimana?” dari gejala-ggaaadam serta

penerapannya daam teknologi dan kehidupan sehari-hari. Oleh karenaitu



Pendidikan sains menekankan pada pemberian pengaaman langsung untuk
mengembangkan kompetens agar Sswamampu menjelgahi dan memahami dam
sekitar secarailmiah. Seperti yang dikemukakan oleh Hofstein (2007: 105-107)
bahwa Pendidikan sains diarahkan untuk mencari tahu dan melakukan sesuatu
sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih
menda am tentang dam sekitar. Berdasarkan penjdasan di atas diketahui bahwa
setelah mempe gari IPA maka pesertadidik dapat memiliki kemampuan untuk
berpikir secarailmiah. Sdain itu sswa akan memahami konsep-konsep yang
mereka pegari meaui pengamatan langsung dan menghubungkan dengan

konsep lain yang mereka pahami.

Berdasarkan studi PISA padatahun 2015 untuk literas sains, Indonesia menempati
urutan ke 62 dari 70 Negara. Hasll studi tersebut menunjukkan rendah-nyalliteras
sainssswalndonesia Literas sains didefinisikan sebagai ke-mampuan
menggunakan pengetahuan tentang sains, mengidentifikas pertanya-an, dan
menarik kesimpulan berdasar-kan bukti-bukti, dalam rangka me-mahami serta
membuat keputusan ber-kenaan dengan adam dan perubahan yang dilakukan

terhadap alam meaui aktivitas manusia (OECD, 2015: 15).

Dengan pencapaian tersebut, rata-rata kemampuan IPA pesertadidik Indonesia
baru sampa pada kemampuan mengenali sgumlah fakta dasar, tetapi mereka
belum mampu untuk mengkomunikas kan dan mengaitkan kemampuan itu dengan
berbagai topik sains, gpaagi menergpkan konsep-konsep yang kompleks dan
abstrak. Kecenderungan pembed garan sains saat ini adalah pesertadidik

memped garinyasebaga produk, menghafakan konsep, teori dan hukum. Hal
inilah yang menyebabkan prestas belgar pesertadidik masih rendah (Trianto,

2007: 101).



Berdasarkan observas di SVIP Negeri 1, SMP Negeri 3 dan SMP Negeri 10
Metro diketahui bahwarata— rata guru mengajar masih menggunakan metode
ceramah. Siswa kurang dituntun dalam menemukan atau memecahkan masaah
ilmiah yang biasanya dilakukan dalam diskusi kelompok. M etode ceramah hanya
menekankan padamateri yang diberikan oleh guru dan pesertadidik lebih
banyak mendengarkan. Hal ini dapat berdampak pada peserta didik yang hanya
menghafakan konsep tanpa menemukan konsep itu sendiri dan kurang mampu
dalam berpikir kritis atau berpikir secarailmiah. Pesertadidik yang hanya
menghafakan konsep tanpa memahami benar bagai mana konsep tersebut akan

berpengaruh terhadap prestas belgjar pesertadidik itu sendiri.

Rendahnya prestas belgjar peserta didik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Seperti yang diungkapkan oleh Dalyono (2009: 55-60) bahwa faktor -faktor yang
mempengaruhi hasil belgar peserta didik dapat digolongkan menjadi 2, yaitu
faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri
pesertadidik diantaranya cara belgjar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor
yang datang dari luar peserta didik, diantaranya ada ah lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, fasilitas. Dengan adanya cara belgjar, sswaakan belgar
dengan jadwa yang teratur, siswa akan membaca dan membuat catatan,
mengulang materi, menegerjakan tugas dan memiliki konsentras penuh dalam
proses pembelgara. Semakin baik carabelgjar belgar peserta didik maka dapat
meningkatkan hasil belgar, sebaiknya jika carabelgar buruk makan prestas

belgar pesertadidik akan rendah pula.
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Carabegar pesertadidik menurut Dalyono (2009: 55) satu dengan pesertadidik
lainnya berbeda. Apabila pesertadidik telah menemukan carabelgjar yang baik
dan efektif bagi dirinya sendiri, maka kegiatan belgar akan mudah dilakukan
oleh peserta didik tersebut sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belgjar
yang tinggi, dan sebaiknya. Hal ini sgdan dengan Slameto (2010: 73), bahwa
“Banyak siswa dan atau mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik
dalam belgar karenatidak mengetahui cara- cara belajar efektif”. Dari kedua
pendapat di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang mempunyai carabelgar baik
memungkinkan akan memperoleh hasil belgjar yang baik, artinya semakin baik
carabelgar, makaakan semakin tinggi pulaintensitas usahadan upaya yang

dilakukan untuk memperoleh hasil belgar yang baik.

Peran seorang guru IPA, menurut Sandarts for Science Teacher Preparation
(NSTA)di Amerika Serikat dalam Wisudawati dan Sulistiyowati (2014: 12) harus
memenuhi standar — standar yang telah ditetapkan, salah satunya add ah Standar
pengetahuan pembel gjaran (Pedagogycal Knowladge). Daam NSTA ini
dikatakan bahwa Guru IPA yang efektif adalah apabila guru tersebut mampu
memahami cara peserta didik belgjar dan mengoptimalkan pengetahuan 1PA/
Scientific knowledge pesertadidik dalam prosesinkuiri.

Pendlitian oleh Hidayati (2013: 39-40) menyimpulkan bahwa berdasarkan
analisis deskriptif carabelgar termasuk dalam kategori baik dengan presentase
43,75% dan prestasi belgjar termasuk kategori kompeten dengan frekuens
59,37% dan berdasarkan anaisis kuantitatif dismpulkan bahwa terdapat

pengaruh positif dan signifikan carabelgar terhadap prestas belgar sswakelas
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X1I jurusan pemasaran diklat mel aksanakan proses administras transaks dengan

hargar sebesar 0,569 sig 0,001 < 0,05.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dilakukan penditian untuk mengetahui
hubungan antara cara belgar siswa dengan hasil belgar siswa yang dilakukan

terhadap kelas IX SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apasgacarabelgar IPA yang paling banyak digunakan siswakelas IX
SMP Negeri se — Kecamatan Metro Pusat?

2. Bagaimana hubungan antara cara belgjar dengan prestasi belgjar IPA siswa
kelas IX SMP Negeri se — Kecamatan Metro Pusat?

3. Apasgafaktor — faktor yang berhubungan dengan carabelgar IPA siswa

kelas IX SMP Negeri se — Kecamatan Metro Pusat?

. Tujuan Penéelitian

Adapun tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui :

1. Carabegjar IPA yang paling banyak digunakan siswakelas X SMP
Negeri se— Kecamatan Metro Pusat

2. Hubungan antara cara belgjar dengan prestasi belgjar IPA siswakelas 1X
SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat

3. Faktor-faktor yang berhubungan dengan carabelgjar IPA siswakelas 1X

SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat



D. Manfaat Penditian

Hasi| penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1

Peneliti, dapat memberikan manfaat serta pengetahuan mengenai
hubungan cara belgar siswa dengan prestas belgjar siswva SMP kelas I X
se-Kecamatan Metro Pusat

Siswa, mengetahui carabelgar yang efektif untuk diterapkan dalam proses
belgjar dan pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belgjar
Guru, Sebagal masukan dalam mengel ola dan meningkatkan strategi
belgjar menggjar serta mutu pengajaran. Dengan mengetahui pola-pola
carabelgar vsiswa maka guru dapat menyesuaikan proses belgjar
mengajar yang diciptakan.

Sekolah, dapat memberikan manfaat berupa informasi hubungan cara

belgjar yang tepat dengan prestasi belgar siswa

E. RuangLingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Cara belajar yang dimaksud berdasarkan kerucut Dale mengenai “Cone of

Experience” yaitu Pesertadidik belgjar dari membaca, mendengar,

melihat, melihat dan mendengar, mengucap dan menulis, serta melakukan.

2. Prestasi belgjar yang di maksud dalam penelitian adalah hasil testertulis

berupa soal-soal UN tahun 2008-2014 sebanyak 25 soa yang telah dipilih
dan disesuaikan dengan KD yang telah dipelgjari di kelas X yaitu KD 1.1

sampai 3.4.
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3. Mata pelgjaran dalam penelitian ini terbatas pada mata pelgjaran IPA SMP
Kelas IX Tahun Ajaran 2015/ 2016.
4. Populasi subjek penelitian adalah seluruh siswa/siswi kelas IX SMP
Negeri se-Kecamatan Metro Pusat tahun gjaran 2015/2016. Sampel pada
penelitian ini diambil dengan cara cluster random sampling sebanyak 50%
dari jumlah kelas tiap sekolah dengan jumlah sampel sebanyak 318 siswa
dari 12 kelas pada 3 sekolah.
5. Desain penelitian adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan

kualitatif

F. Kerangka Pikiran

Setiap siswamemiliki cara belgjar yang berbeda— beda. Siswabelgjar dengan
caramereka sendiri supaya dapat mengerti pelajaran ataupun hal — hal yang
mereka pelgari. Seperti pada pelgjaran IPA. IPA merupakan salah satu
pelgaran dimana siswa dituntut untuk berpikir ilmiah dan menemukan
konsep. Dengan hal ini tentunya siswa memerlukan cara belgjar tersendiri
untuk dapat menyerap pembelgaran IPA khususnya dengan baik dan mudah
diingat. Carabelgar yang mereka lakukan ini tentunya akan berpengaruh
terhadap prestasi prestasi belgjar IPA. Prestasi belgjar IPA ini yang kemudian
didokumentasikan dalam bentuk angka yang tertera dalam rapor siswa. Siswa
yang rajin dalam mengerjakan tugas misalnya, kemudian siswa yang selalu
menjawab pertanyaan atau aktif di kelas, biasanya cenderung memiliki
prestasi belgjar yang baik. Sebaliknya, siswa yang kurang aktif di dalam kelas

serta tidak mengerjakan tugas, biasanya memiliki prestasi belgjar yang kurang.



Berdasarkan hal tersebut, tentunya terdapat faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belgjar IPA siswa dan cara belgar siswa. Faktor-faktor
tersebut seperti faktor internal, faktor eksternal, dan pendekatan belgjar.
Faktor internal berupa minat, bakat, dan motivasi. Faktor eksternal berupa
dukungan keluarga, cara guru mengajar, sumber belgar, fasilitas belgar di
sekolah, dan fasilitas belgar di rumah. Faktor lainnya adalah pendekatan
belgjar. Siswa dengan pendekatan belgar deep learning dapat Iebih
memahami dan lebih menguasai materi secararinci dibandingkan siswa

dengan pendekatan belgar surface learning dan reproductive learning.

Berdasarkan uraian di atas dapat diasumsikan bahwa faktor belgjar
berhubungan dengan cara belgjar siswa, dan cara belgjar siswa berhubungan
dengan prestasi belgjar IPA. Penjelasan kerangka pikir digambarkan dalam

bentuk bagan sebagai berikut:

[ MINAT ] [ BAKAT ] [ MOTIVASI ]
KELUARGA
Y T T
iAlS
)

PRESTASI
BELAJAR IPA

Gambar 1. Hubungan antara prestasi belgjar dan faktor yang mempengaruhinya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Cara Belajar

Sebagian orang beranggapan bahwa belgjar adalah semata— mata
mengumpulkan atau menghafa kan fakta— fakta yang tersaji dalam berbentuk
informasi / materi pelgaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya
akan segera merasa bangga ketika anak — anaknya telah mampu menyebutkan
kembali secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam

buku teks atau yang digiarkan oleh guru (Syah, 2012: 64).

Belgar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman
(learning is defined as the modification or strengthening of behavior through
experiencing). Belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas
dari itu yakni mengalami. Belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku

individu melalui interaks dengan lingkungannya (Hamalik, 2002: 27-28).

Pengal aman belgjar menurut kerucut Dale adalah model yang
menggabungkan beberapateori yang berkaitan dengan proses pembelgjaran
dan desain pembel gjarannya. Dale mengungkapkan bahwa peserta didik

belajar dari apa yang mereka “lakukan” yang bertentangan dengan apa yang
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mereka “dengar”, “baca” atau amati. Penelitiannya menyebabkan

perkembangan dari Cone of Experience (Mantekofi 2013: 1-2)

Informasi yang diingat:

/\

Kemampuan yang dimiliki

10% dari Abstrak
,  Mem- T
membaca b.:: \\ Mendefinisikan
/ teks \ | Mendeskripsikan
. fr———\_ | Membuat daftar
20% dari /" Mendengarkan Menjelaskan
mendengar // guru ‘\
';’ \\
30% dari Melihat gambar diam
melihat % | Mendemonstrasikan
/ Melihat gambar bergerak \".\ Menggunakan

50% dari melihat |/
dan
mendengar

Membuat pameran

Memeragakan

/ Menonton demonstrasi \.
i
20% dari Berpartisipasi dalam pelatihan kerja
Yo dan
mengucap dan Konkret
menulis Situasi bermain peran e
Menganalisis
/ Mendesain
Mencipta
Model atau simulasi pengalaman .
sehishnyn Mengevaluasi
Q0% dari melakukan Pengalaman bertujuan langsung

sebagai
unjukkerja

(terjun ke pengalaman langsung)

<

Gambar 2. Kerucut Pengalaman Belgjar Dale (Anderson, 2003: 1)

Berdasarkan kerucut Dale di atas bahwa siswa mampu mengingat sebanyak

10% dengan membaca, 20% dengan mendengarkan. Sedangkan 30% dengan

metode melihat gambar atau animasi, 50% dengan melihat dan mendegar

penjelasan atau demontrasi. Namun kemampuan siswa terbatas pada

mendemonstrasikan, menggunakan, dan mempraktikan. Siswa akan mampu

menyerap informas sebesar 70% dengan berpastisipasi , dan 90% dengan

simulasi dari pengalaman nyata atau terjun langsung ke pengalaman nyata.

Dalam belgjar, tentunya setiap siswa memiliki cara belgjar tersendiri. Cara

belgjar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi yang diterapkan



11
siswa sebagal usaha belgjarnya dalam rangka mencapai hasil yang yang
dinginkan. Penilaian baik buruknya usaha yang dilakukan akan tergambar
dalam bentuk prestasi. Cara bel gjar seseorang akan terlihat dari hasil yang
diperoleh oleh siswatersebut. Hasil belgjar yang baik dipengararuhi oleh cara
belgjar yang baik pula. Slameto (2010: 73) berpendapat bahwa “banyak siswa
dan atau mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam belgjar
karenatidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif”. Semakin baik siswa

dalam mengetahui cara belgjar yang baik maka akan baik pula hasilnya.

Cara belgjar siswa satu dengan siswa lainnya berbeda. Apabila siswatelah
menemukan cara belgar yang baik dan efektif bagi dirinya sndiri, maka
kegiatan belgar akan mudah dilakukan oleh siswa tersebut sehingga siswa
dapat mencapai hasil belgjar yang tinggi. Sebaliknya, apabila siswa belum
menemukan cara belgar yang baik dan efektif, maka siswa akan mengalami
kesulitan dalam menjalankan proses belgjar. Dengan demikian, cara belgjar
memiliki pengaruh yang penting untuk mencapai hasil belgjar yang tinggi

(Dayono, 2009: 55).

Dari hal di atas maka dapat dikatakan bahwa cara belgjar merupakan
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa pada situasi belgjar tertentu,
kegiatan-kegiatan tersebut merupakan pencerminan usaha belgjar yang

dilakukannya.

Tujuan belgjar menurut Slameto (2010: 82) adalah untuk mendapatkan
pengetahuan, sikap, kecakapan, keterampilan, cara— cara yang dipakai itu

akan menjadi kebiasaan. K ebiasaan belgjar akan mempengaruhi belgjar itu
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sendiri. Slameto (2010: 82 — 91) mengatakan bahwa terdapat kebiasaan
belajar yang mempengaruhi belgjar antara lain pembuatan jadwal dan
pel aksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulang bahan pelgjaran,

konsentrasi dan mengerjakan tugas.

Untuk berhasil dalam belgar tentunya seorang siswa harus tahu faktor yang

menjadi pengaruh dalam belgjar. Kalau faktor-faktor itu diabaikan, maka

tidak heran kalau hasilnyatidak memuaskan. Diantara faktor-faktor yang

mempengaruhi belgar menurut Soemanto (1998: 13) adalah :

a. Faktor stimuli belgjar
Stimuli belgjar merupakan segala hal di luar individu yang merangsang
individu itu untuk mengadakan reaks atau perbuatan belgar. Hal-hal
yang berhubungan dengan faktor ini antaralain ; Panjangnya bahan
pelgaran, kesulitan bahan pelgaran, berartinya bahan pelgjaran, berat
ringannya tugas, dan suasana lingkungan eksternal .

b. Faktor-faktor metode belgjar
Menurut Slameto (2010: 69) banyak siswa melaksanakan cara belgjar
yang salah, dalam hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan cara belgar
yang tepat dan efektif pula hasil belgjar siswaitu. Juga dalam pembagian
waktu untuk belgar. Kadang-kadang siswa belgjar tidak teratur, atau
terus-menerus, karena besok akan test. Dengan belgjar demikian siswa
akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapat jatuh sakit. Maka perlu
belajar secarateratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik,
memilih cara belgjar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan

hasi belgjar.
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Menurut Syah (2012: 145), secara global faktor-faktor yang mempengaruhi

prestasi belgjar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni:

1. Faktor interna (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan/ kondisi jasmani
dan rohani siswa

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belgjar (approach to learning), yakni jenis upaya
belgjar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelgjaran materi-materi pelgjaran. Faktor
pendekatan belgjar meliputi pendekatan mendalam (deep learning),
pendekatan permukaan (surface learning), dan pendekatan reproduktif

(reproductive learning).

Faktor yang mempengaruhi belgar menurut Slameto (2010: 5-7) faktor
internal terdiri dari faktor jasmani, psikologis dan kelelahan sedangkan faktor
eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan

lingkungan masyarakat.

Menurut Dalyono (2009: 55) menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor
yang menentukan pencapaian hasil belgar seperti faktor internal dan
eksternal. faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa seperti keluarga
(orangtua), sekolah(guru), masyarakat dan lingkungan sekitar. Sedangkan
faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa seperti kesehatan,
bakat, minat dan motivasi, serta carabelgar siswa. Carabelgjar siswa satu

dengan siswa lainnya berbeda. Apabila siswatelah menemukan cara belgar
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yang baik dan efektif bagi dirinya sndiri, maka kegiatan belgjar akan mudah
dilakukan oleh siswa tersebut sehingga siswa dapat mencapai hasil belgjar
yang tinggi. Sebaliknya, apabila siswa belum menemukan cara belgjar yang
baik dan efektif, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam menjalankan
proses belgjar. Dengan demikian, cara belgjar memiliki pengaruh yang

penting untuk mencapai hasil belgjar yang tinggi.

Pembelgjaran | PA

Dalam pembelgjaran IPA atau sains, pesertadidik dituntut untuk terlibat secara
fiskamaupun mental. Pemberian penga aman secaralangsung pada peserta
didik daam pembelgaran IPA sangat penting, untuk mengembangkan
komptens. Sehingga peserta didik dapat bereksploras dan memahami dam
sekitar secarailmiah dengan lebih mendaam. Seperti ha yang diungkapkan oleh
Trianto (2011: 136-137) bahwa pada hakikatnya |PA dibangun atas dasar produk
ilmiah, prosesilmiah, dan skap ilmiah. |PA adaah suatu kumpulan teoritis yang
sstematis, penergpannya secara umum terbatas pada ggda— ggdadam, lahir,
dan berkembang mela ui metode ilmiah seperti observas dan eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasaingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya.
Dengan demikian, IPA pada hakikatnya adaah ilmu untuk mencari tahu,
memahami alam semesta secara S stematik dan mengembangkan pemahaman
ilmu pengetahuan tentang ggda adam yang dituangkan berupa fakta, konsep,
prinsp, dan hukum yang teruji kebenarannya. Namun, |PA bukan hanya
merupakan kumpulan pengetahuan berupafakta, konsep, pringp, meankan

suatu proses penemuan dan pengembangan. Oleh karenaitu untuk mendapatkan
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pengetahuan harus melaui suatu rangkaian kegiatan dalam metode ilmiah serta

menuntut sikap ilmiah.

Pembelgaran IPA di sekolah dapat meneragpkan metode ilmiah dengan

membi asakan siswa meakukan kerjailmiah. Menghadapkan siswa pada suatu
permasal ahan untuk mencari pemecahannya, dapat memotivas siswauntuk

mel akukan kerjailmiah dengan menerapkan metode ilmiah. Adapun rumusan
metode ilmiah, antaralain melakukan observas atau pengamatan terhadap
lingkungan sekitar, merumuskan masaah dari hasil observas, merumuskan
suatu hipotesi s yang merupakan jawaban sementara dari masalah yang dihadapi,
kemudian merancang suatu eksperimen untuk untuk menguji hipotesis dan

mel aksanakan rancangan eksperimen untuk mendapatkan data, selanjutnya data
hasi| eksperimen dianalisis dan menarik suatu kessmpulan yang pembuktian dari

hipotesis (Rahayu, Mulyani, dan Miswadi. 2012: 64-65)

Daam KTSP padajenjang SMP/MTs menuntut pembelgaran IPA (fisika, biologi
dan, kimia) secaraterintegras yang dikend dengan namalPA Terpadu.
Pembegaran IPA terpadu menuntut guru IPA yang professond, mampu
menguasal materi IPA secaraterpadu (fiska, biologi dan kimia), mampu mengemas
dan mengembangkan materi dengan menggunakan sarana dan prasaranayang
memeada karenalPA Terpadu merupakan IPA yang disgjikan sebagal satu kesatuan

yang tidak terpisahkan (Febriyana, Sudarmi, Rondonuwu 2015: 31)

Sedangkan pada Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa
Pembelgjaran IPA di tingkat SMP dilaksankan dengan berbasis keterpaduan.

Pembelgjaran IPA di SMP dikembangkan sebagai mata pelgaran integrative
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science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan
berorientas aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belgar,
rasaingin tahu, dan pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan aam dan social. Integrative science mempunyai makna memadukan
berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan dan keterampilan. Secara
subtans, IPA dapat digunakan sebagai tools atau alat untuk mengembangkan

domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan (Susilowati dan Widhy, 2015: 73).

Pembelgaran |PA merupakan sesuatu yang harus dilakukan oleh siswa bukan
sesuatu yang dilakukan terhadap siswa, sebagamana yang dikemukakan
National Science Educational Standart daam Hastuti (2013: 3) bahwa
”Learning science is an active process. Learning scienceis something student to
do, not something that is done to them”. Dalam pembelajaran sains siswa dituntut
untuk belgar aktif yang terimplikasikan dalam kegiatan secarafisik ataupun
mental, tidak hanya mencakup aktivitas hands-on tetapi juga minds-on. Proses
pembelgaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetens agar menjelgjahi dan memahami aam sekitar
secarailmiah. Pembelgaran IPA diarahkan untuk inquiry dan berbuat sehingga
dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pengalaman dan pemahaman

yang lebih mendaam tentang alam sekitar.

Pendekatan scientific atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah
merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013. Dalam pelaksanaannya, ada
yang menjadikan scientific sebagal pendekatan ataupun metode. Namun

karakteristik dari pendekatan scientific tidak berbeda dengan metode



17
scientific (scientific method). Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan,
sasaran pembel ajaran mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan,
dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga
ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses psikologi)
yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperoleh melalui
aktivitas “ mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta”. Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, menanya,
mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”. Karakteristik kompetensi beserta
perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakteristik standar
proses. Pendekatan scientific dalam pembel g aran sebagaimana dimaksud
meliputi mengamati, menanya, menaar, mencoba, membentuk jgaring untuk

semua mata pelgaran (Gazali dan Atsnan, 2013: 2).

Prestasi Belajar

Kegiatan belgjar dikatakan berhasil bila dapat mencapai hasil yang optimal.
Untuk mengetahui apakah hasil belgjar itu dapat dicapai secara optimal, maka
perlu adanya penilaian atau evaluasi. Setelah diadakan penilaian atau evaluasi

belgjar, maka akan diperoleh prestasi belgjar.

Menurut Sarwono (2006: 202) prestasi belgjar adalah hasil yang dicapai
seseorang dalam usaha bel gjarnya sebagian dinyatakan dengan nilai-nilai
dalam buku rapornya. Sedangkan Arikunto (2010: 269) berpendapat bahwa

prestasi belgjar adalah tingkat pencapaian yang telah dicapai oleh anak didik
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atau siswa terhadap tujuan yang ditetapkan oleh masing-masing bidang studi

setelah mengikuti program pengajaran dalam waktu tertentu.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa prestasi belgjar merupakan hasil
yang diperoleh siswa setelah melakukan aktivitas belgar yang meliputi
perubahan perilaku (psikomotorik), penguasaan pengetahuan, sikap dan
ketrampilan. Nilai yang dilaporkan dalam rapor merupakan perumusan
terakhir yang diberikan guru mengenai kemajuan atau prestasi belgjar siswa

selama masa tertentu.

Prestasi belgjar atau hasil belgjar siswa dapat diketahui dengan jalan diukur
atau menilai. Menurut Suryabrata (2005: 294), disebutkan bahwa hasil belagjar
siswa dapat diukur dengan cara ; memberikan tugas-tugas tertentu,
Menanyakan beberapa hal yang berkaitan dengan pelgjaran tertentu ,
Memberikan tes pada siswa sesudah mengikuti pelgaran tertentu, dan

Memberikan ulangan.

Menurut Arifin (1991: 2-3) prestasi belgjar mempunyai fungs utama, antara
lain ; Prestasi belgjar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah dikuasai anak didik, Prestasi belgjar sebagai |lambang pemuas
hasrat ingin tahu, Prestasi belgjar sebagai bahan informasi dalam inovasi
pendidikan, Prestasi belgjar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu
institusi pendidikan, dan prestasi belgjar dapat dijadikan indikator terhadap

daya serap (kecerdasan) anak didik.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Pendlitian dilaksanakan padatangga 15 Maret — 25 Maret 2016 tahun garan
2015/2016 semester genap di tiga Sekolah Menengah Pertama Negeri se-

Kecamatan Metro Pusat yaitu SMP Negeri 1, SMIP Negeri 3, dan SMIP Negeri 10.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populas
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswakelas IX pada SMP
Negeri 1, SMP Negeri 3 dan SMP Negeri 10 se-Kecamatan Metro Pusat.
total populasi dalam penelitian ini sebanyak 628 siswa dengan rincian
jumlah siswakelas IX SMP Negeri 1 dari 10 kelas sebanyak 261 Siswa.
Jumlah Siswakelas IX SMP Negeri 3 dari 7 kelas sebanyak 224 Siswa dan

Jumlah Siswakelas IX SMP Negeri 10 dari 5 kelas sebanyak 143 siswa.

b. Sampe
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cluster
Random Sampling yaitu sampel diambil dalam kelompok secara acak dari
populasi yang terdiri atas beberapa kelompok (Sudjana, 2005: 73). Cluster
Sampling pada penelitian ini adalah kelas I X dari tiga SMP Negeri se-

Kecamatan Metro Pusat. Populasi dengan jumlah besar atau lebih dari 100,
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maka sampel boleh diambil minimal 10-15% (Arikunto, 2010:109). Total
jumlah siswa kelas I X dari ketiga sekolah sebanyak 628 siswa, dari jumlah

tersebut maka diambil sebanyak 50% dari populasi kelas tiap sekolah.

Beberapa kelas yang digunakan sebagai sampel dipaparkan dalam bentuk
tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Sebaran Sampel secara acak jumlah siswakelas IX

Sekolah Kelas Jumlah Siswa
IXB 25
SMP Negeri 10 IXD 22
IXE 24
IX A 33
. IX B 31
SMP Negeri 03 X C 31
IXF 29
IX.1 22
IX.3 28
SMP Negeri 01 IX.7 26
IX.8 25
1X.10 22
Total 12 Kelas 318

Berdasarkan sampel di atas maka jumlah keseluruhan sampel yang
digunakan sebanyak 318 dari 12 kelas dengan seluruh siswa di dalam kelas

menjadi sampel penelitian.

C. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode deskriptif dengan jenis
studi korelasional (Fraenkel dan Wallen, 2008: 328-329). Pendlitian
deskfriptif ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena apa adanya
(Sudaryono, Margono, dan Rahayu, 2013: 9-10). Fenomena pada penelitian
ini adalah cara belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA. Studi korelasional

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya dan seberapa erat hubungan antara
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duavariabel (Arikunto, 2010: 213). Studi Korelasional digunakan untuk
mengetahui hubungan antara cara belgjar siswa dengan prestasi belgjar dan
untuk mengetahui faktor — faktor yang memiliki hubungan dengan cara

belgjar siswa pada mata pelgjaran IPA

Prosedur Pendlitian

Pendlitian ini dilakukan dengan duatahap diantaranya prapenelitian dan
penelitian. Berikut merupakan paparan langkah — langkah yang dilakukan
dalam penelitian :

1. Prapenditian

Pada tahap prapenelitian kegiatan yang dilakukan sebagai berikut :

a. Menentukan subyek penelitian yaitu siswa SMP Negeri kelas IX se-
Kecamatan Metro Pusat.

b. Mengadakan observasi ke lokas penelitian dan berkoordinasi
terhadap pihak yang berada padalokasi penelitian.

c. Membuat instrumen penelitian berupa angket cara belgar siswa,
angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara belgjar siswa,
butir-butir pertanyaan wawancara siswa, serta soa tes tertulis.

d. Menguji coba nstrumen untuk mengatahui validitas dan reliabilitas
angket. Uji coba validitas angket dilakukan untuk mengetahui
kevalidan angket atau kesesuaian angket untuk mengumpulkan data
(Arikunto, 2010: 189). Uji coba angket sebanyak tigakali dilakukan
kepada 20 siswa SMP Negeri 10 Bandar Lampung padatanggal 2, 4

dan 6 Februari 2016.
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2. Pendlitian
a. Tahap Pengumpulan Data

1) Pemberian Angket
Pemberian angket cara belgar serta angket faktor belgar dilakukan
pada pertemuan pertama.

2) Wawancaraterhadap Siswa
Wawancara digunakan untuk mempertegas jawaban atas angket
yang telah diisi oleh 72 siswa dari 12 kelas. Wawancara dilakukan
setelah pengisian angket terhadap 2 siswa dengan prestasi tinggi, 2
siswa dengan prestasi sedang, dan 2 siswa dengan prestasi rendah
pada masing — masing kelas sampel.

3) Tes Tertulis
Tes dilakukan setelah pertemuan kedua dan pengisian angket. Soal
berupa kumpulan soal dari UN tahun 2008 — 2014 yang diberikan
kepada siswakelas IX berdasarkan Kompetensi Dasar yang telah
dicapai pada Semester ganjil.

b. Tahap Pengolahan Data

1. Andlisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smimov, uji linieritas, dan
anaisiskorelas pearson product moment. Kemudian menentukan
hubungan antar variabel berupa hubungan cara belgar siswa

dengan prestasi belgjar IPA.
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2. Penygjian Data
Data yang telah dianalisis kemudian dipaparkan dalam bentuk
dekriptif atau berupa penjelasan mengena hubungan antara cara

belgjar siswa dengan prestasi belgar 1PA.

E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengumpulan data pada penelitian adalah sebagai berikut :
1. JenisPendlitian
Terdapat duajenis data dalam penelitian yaitu data kuantitatif dan data
kualitatif.
a Datakuantitatif
Data kuantitatif dalam penelitian berupanilai angket dan nilai tes
tertulis yang diberikan kepada siswa. Nilai ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara cara belgar siswa dengan prestasi belgar
IPA berdasarkan tes tertulis.
b. Data kualitatif
Data kualitatif dalam penelitian berupa deskrips carabelgar IPA
siswadi kelas, deskripsi hubungan antara cara belgar siswadengan
prestasi belgar siswa, serta hubungan faktor — faktor yang
mempengaruhi belgar dengan carabelgar siswa.
2. Teknik Pengumulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut :
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a. Angket

Angket digunakan untuk mengetahui cara belgar siswa dan faktor

belgjar siswa. Angket berupa angket tertutup dan semi tertutup.

Angket yang digunakan untuk cara belajar memiliki empat aternatif

jawaban, sedangkan angket faktor yang berhubungan dengan cara

belgjar siswa IPA dan angket cara guru mengajar IPA memiliki 2

alternatif jawaban yang dipaparkan sebagai berikut:

1. Angket CaraBelgjar Siswa

S . Sering Skor, 3
KK :Kadang-Kadang Skor, 2
SJ : Sangat Jarang Skor, 1
TP  :Tidak Pernah Skor, 0

2. Angket Faktor yang berhubungan dengan cara belgjar IPA

Ya 1skor 1
Tidak : skor O

nilai yang diperoleh dari angket dikonversikan dalam bentuk

berstandar seratus menggunakan rumus :

Nilai= R><1OO
ilai= 5

Keterangan
R : jJumlah skor item total
N : jJumlah skor maksimal
(modifikas dari Arikunto, 2010 : 225, 241 — 242).
Angket semi tertutup terdiri dari beberapa pertanyaan dengan
alternatif jawaban. Angket tidak menggunakan penskoran dan hanya

mengukur tendensi dari jawaban responden, yaitu jawaban terbanyak.

Carabelgjar siswa kemudian dihitung untuk mengetahui cara belgjar
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yang paling banyak digunakan. Kriteria presentase siswa dengan cara

bel ajarnya dipaparkan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria Presentase Jumlah Siswa Berdasarkan Cara Belgjar

Per sentase (%) Kriteria
0-24 Tak Seorangpun/Sebagian Kecil
25-49 Kurang dari setengahnya
50 Setengahnya
51-74 Lebih dari setengahnya
75-100 Seluruhnya/Sebagian Besar

Sumber: Modifikas dari Arikunto (2010: 47).

Angket faktor yang memiliki hubungan dengan cara belgjar dihitung

jumlahnya berdasarkan skor tiap faktornya. Kriteriafaktor yang

berhubungan dengan cara belgar dipaparkan dalam bentuk tabel

sebagal berikut:

Tabel 3. Kriteriafaktor yang berhubungan dengan cara belgar

Kriteria Faktor yang Berhubungan dengan Cara Belajar
No Aspek F_aktor Siswa Berdasarkan Skor Angket
Belajar 0-05 06-15 1,6-25 26-3
1 Minat Tidak Ada Rendah Sedang Tinggi
2 Bakat Tidak Ada Rendah Sedang Tinggi
3 Motivasi Tidak Ada Rendah Sedang Tinggi
Dukungan : _
4 Keluarga Tidak Ada Rendah Sedang Tinggi
: Tidak Kurang Cukup :
S SumberBeAA | \emada | Memedai | Memada | MeMAdd
Fasilitas Belgjar di Tidak Kurang Cukup :
6 lsekolah Memadai | Memada | Memadai | "emedd
Fasilitas Belgjar di Tidak Kurang Cukup :
! Rumah Memadai Memadai Memadai Memadial
: Reproductive learning atau :
8 [Pendekatan Belgjar Qurface learning Deep learning
g [cAraGuY Tidek Baik | Kurang Baik | CukupBaik |  Baik
Mengajar

(Modifikas dari Riduwan, 2009: 15-16)
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b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian ini bertipe semi terstruktur (Arikunto,
2010: 224). Wawancara dilakukan untuk mempertegas jawaban yang
terdapat pada angket. Butir — butir pertanyaan yang digunakan dalam
wawancara diadaptasi dari butir — butir pernyataan yang terdapat
dalam angket. Apabilajawaban wawancaratidak sesuai dengan
jawaban pada angket maka jawaban dipilih berdasarkan kecederungan
kesesuaian jawaban. Wawancara dilakukan terhadap 6 siswa kelas 1X
yang terdiri dari 2 siswa dengan prestasi tinggi, 2 siswa dengan
prestasi sedang dan 2 siswa dengan prestasi rendah. Prestasi dilihat
berdasarkan nilai rapor semester ganjil tahun gjaran 2015/2016.
c. TesTertulis

Testertulis dilakukan setelah dua kali pertemuan. Soal yang
digunakan berupa soal yang sudah berstandar nasional dengan bahan
pertimbangan bahwa soal tersebut memiliki validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesulitan secara merata. Soal-soal diadops dari soal
Ujian Nasiona tahun 2008 hingga 2014 dengan cakupan materi yang
telah disampaikan oleh guru IPA pada semester ganjil tahun garan
2015/2016. Penggunaan tes dengan soal UN ini berdasarkan Arikunto
(2010: 126) yang menyatakan bahwa khusus untuk tes prestasi belgjar
yang biasa digunakan di sekolah yaitu tes terstandar (standardized
test) merupakan tes yang sudah mengalami uji coba berkali — kali,

direvis berkali — kali sehingga sudah dapat dikatakan cukup baik.
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Perhitungan nilai tes menggunakan nilai berstandar seratus,

dipaparkan seperti di bawah ini:

Nilai= R><100
ilai= o

Keterangan

R : jJumlah skor item total

N - jJumlah skor maksimal

Hasil tes yang telah diubah menjadi standar seratus, kemudian
dikategorikan menjadi beberapa kriteria berdasarkan tingkatan
kognitif siswa yang dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteriatingkat kemampuan prestasi belgjar siswa

No Skor Kriteria
1 81-100 Sangat Tinggi
2 61-80 Tinggi
3 41-60 Cukup
4 21-40 Rendah
5 0-20 Sangat Rendah

Sumber : Modifikasi dari Arikunto, (2010: 375)

F. Uji Persyaratan Instrumen

1. Uji Vdiditas Angket
Validitas menurut Arikunto (2010: 144) adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat — tingkat kevalidan atau kesasihan suatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan dan juga dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti

secara tepat.

Daam menentukan layak atau tidaknya suatu item yang digunakan,
biasanya digunakan uji signifikas valid jika berkorelas signifikan terhadap

skor total. Teknik pengujian SPSS yang digunakan untuk uji vaiditas adaah



28
menggunakan korelas Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson) dan
Corrected Item-Total Correlation.

Menurut Arikunto (2011: 72) Nilai rniwng dikonsultasikan dengan nilai
kritik r product moment, dengan taraf signifikan 5%. Bila harga rhitung >
lape Makaitem soal dikatakan valid. Sebaliknya jika riung < rape Maka
item soal dikatakan tidak valid.

Adapun rumus Product Moment yang digunakan berdasarkan Arikunto

(2010: 146) sebagai berikut :

_ T _NEEXY)H(EX) (XY)

rxy—_
JNEXHE0Y NE YD Y)?

Keterangan:

Iy koefisien korelasi antara butir x dan 'y

> X =jumlah skor total X (per butri soal)

>Y jumlah skor total Y (per responden)

S X% =jumlah skor total kuadrat X

SY? =jumlah skor total kuadrat Y

> XY =jumlah hasil perkalian skor X dengan skor Y
N  =jumlah responden

Untuk mengetahui tingkat validitas instrument maka dapat diketahui dari
tabel berikut :

Tabd 5. Kriteria Validitas Instrumen

No Nilai r Tingkat Validitas
1 0,81-1,00 Sangat Tinggi

2 0,61-0,80 Tinggi

3 0,41-0,60 Cukup

4 0,21-0,40 Rendah

5 0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2010: 147)
Uji Reliabilitas Angket
Instrumen harus reliabel mengandung arti bahwainsrumen tersebut cukup

baik sehingga mampu mengungkapkan data yang bisa dipercaya. Apabila
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data sesuai dengan kenyataan, maka wal aupun data tersebut diambil berkali
kali data yang didapat akan tetap sama (Arikunto, 2010: 154).

Uji reliabilitas angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Cronbach’s Alpha. Hasil ry; yang didapat dari perhitungan dibandingkan
dengan hargar product moment. Harga riae dihitung dengan taraf
signifikan 5%. Jikary; > rtae maka dapat dinyatakan butir soal reliabel
(Arikunto, 2011 : 100). Perhitungan uji reliabilitas ini menggunakan

sistem aplikasi berupa SPSS 17.

Adapun rumus Cronbach’s Alpha berdaarkan Arikunto (2010: 171)

adal ah sebagai berikut ;

)a1k 1i berikurt :

e[ 5

keterangan:

ri1 =reliabilitas instrumen

k  =banyak butir soal

> §=jumlah varian semuabutir
S =vaiad tota

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrument, maka dapat diketahui
dari tabel berikut:

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas instrument

No Nilai r Tingkat Reliabilitas
1 0,81<r<1,00 Sangat Tinggi

2 0,61<r<0,80 Tinggi

3 0,41 <r=<0,60 Cukup

4 0,21 <r<0,40 Rendah

5 0,00<r=<0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2010: 156)
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G. Hasil Uji Coba Angket
Angket pada penelitian diuji cobaterhadap 20 siswa SMP Negeri 10 Bandar
Lampung. Uji coba angket dilakukan sebanyak tiga kali dengan hasil uji
validitas dihitung menggunakan rumus Product Moment dan uji reabilitas
dengan rumus Cronbach’s Alpha dimana Harga ripe dihitung dengan taraf

signifikan 5% sehingga didapat 0,444.

Uji coba pertama dan kedua menunjukkan adanyaitem valid dan tidak valid.
Item pada angket yang tidak valid tidak digunakan atau direvisi secara benar
sehingga dapat dipergunakan. Namun revisi item tidak mengubah dari sis
substansi item tersebut. Adapun sebaran item valid dan tidak valid pada uji
coba pertamadan uji coba kedua dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 7. Sebaran butir pernyataan angket yang valid dan tidak valid pada uji
coba pertama dan kedua

Nama Angket | Nomor Butir Valid | Nomor Butir Tidak Valid
Uji Coba Pertama

Angket Cara Belgjar 1,5,7,8,10, 11, 12, 13, 2,3,4,6,9, 14,15, 18
Siswa 16, 17, 19, 20, 21, 22
Angket Faktor yang 3,4,6,7,8,10,11,19, 20, | 1,2,5,9,12, 13, 14, 15,
Mempengaruhi Cara 22,23,25 16, 17, 18, 21, 24, 26, 27
Belgjar |PA
Uji Coba Kedua

Angket CaraBelgjar 1,23,4,56,7,8,9, 10, 15
Siswa (revisi) 11, 12, 13, 14, 16, 17, 18,

19, 20, 21, 22
Angket Faktor yang 1,2,34,56,7,89,10, |19,21,23,24
Mempengaruhi Cara 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17,
Belgjar IPA (revis) 18, 20, 22, 25, 26, 27

Setelah melakukan uji kedua dan masih didapatkan beberapa item tidak valid,
maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas ketiga dengan item yang tidak
valid direvisi secarabenar. Sehingga uji validitas dan reliabilitas ketiga
menunjukkan seluruh item valid. Hasil uji validitas ketiga dipaparkan dalam

bentuk tabel seperti di bawah ini.
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Tabd 8. Hasl Uji Vdiditaske-3 Angket CaraBegar dan Prestas Belgar Siswa

No. Pearson Correlatin Pearson Correlatin Tingkat
(1 hitung) J disyaratkan J Keterangan Valigitas
1. 0,664 0,444 valid Tinggi
2. 0,788 0,444 valid Tinggi
3. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
4, 0,850 0,444 Valid Sangat Tinggi
5. 0,529 0,444 Valid Cukup
6. 0,788 0,444 valid Tinggi
7. 0,535 0,444 valid Cukup
8. 0,881 0,444 Valid Sangat Tinggi
9. 0,717 0,444 Valid Tinggi
10. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
11, 0,859 0,444 valid Sangat Tinggi
12. 0,664 0,444 valid Tinggi
13. 0,788 0,444 valid Tinggi
14. 0,671 0,444 Valid Tinggi
15. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
16. 0,664 0,444 valid Tinggi
17. 0,788 0,444 valid Tinggi
18. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
19. 0,788 0,444 Valid Tinggi
20. 0,919 0,444 Valid Sangat Tinggi
21. 0,850 0,444 valid Sangat Tinggi
22 0,881 0,444 valid Sangat Tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015
Berdasarkan hasil uji validitas angket cara belgjar semua butir pernyataan
angket telah valid. Hal ini terlihat dari nilai rhiwung > rtabel-

Tabel 9. Hasl| uji reliabilitas angket carabelgjar IPA

No Cronbach’s Alpha (rmiwung I tabel Tingkat Reliabilitas
1 0,763 0,444 Tinggi

Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket cara belgjar, semua butir pernyataan
angket telah reliabel. Hal ini terlihat dari nilai rhiung > rane, SENingga dapat
dipastikan bahwa angket carabelgjar telah reliabel.

Tabel 10. Uji Validitas ke-3 Angket Faktor Cara Belgjar Siswa

No Pearson Correlating | Pearson Correlating K eterangan Tingkat

) (1 hitung) disyaratkan Validitas
1 0,762 0,444 Valid Tinggi
2. 0,762 0,444 Valid Tinggi
3. 0,937 0,444 Valid Sangat tinggi
4, 0,698 0,444 Valid Tinggi
5. 0,581 0,444 Valid Cukup
6. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
7. 0,669 0,444 Valid Tinggi
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8. 0,581 0,444 Valid Cukup

9. 0,698 0,444 Valid Tinggi

10. 0,574 0,444 Valid Cukup

11 0,669 0,444 Valid Tinggi

12. 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
13. 0,635 0,444 Valid Tinggi

14. 0,762 0,444 Valid Tinggi

15. 0,762 0,444 Valid Tinggi

16. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
17. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
18. 0,698 0,444 Valid Tinggi

19. 0,937 0,444 Valid Sangat Tinggi
20. 0,650 0,444 Valid Tinggi

21 0,916 0,444 Valid Sangat Tinggi
22. 0,714 0,444 Valid Tinggi

23. 0,916 0,444 Valid Sangat tinggi
24, 0,937 0,444 Valid Sangat tinggi
25. 0,762 0,444 Valid Tinggi

26. 0,937 0,444 Valid Sangat tinggi
27 0,698 0,444 Valid tinggi

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2015

Berdasarkan hasil uji validitas angket factor belgar, semua butir pernyataan
angket telah valid. Hal ini terlihat dari nilai rhiung > rabe, SENiNgga dapat

dipastikan bahwa angket cara belgjar telah valid.

Setelah uji validitas faktor carabelgjar ketiga, maka dilakukan uji reliabilitas
dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Hasil perhitungan dengan
menggunakan SPSS 17 dipaparkan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:

Tabel 11. Hasil Uji Reliabilitas 3 Angket yang faktor Belgjar

Cronbach’s Alpha (I hitung) I tabe Tingkat Reliabilitas
0,760 0,444 Tinggi

Berdasarkan uji validitas dan reliabilitas angket cara belgjar dan angket faktor
yang mempengaruhi belgar yang telah dilakukan, maka dapat dinyatakan
bahwa angket yang digunakan sebagai instrumen penelitian telah valid dan

reliabel sehinggatelah layak digunakan sebagai instrumen penelitian.



33
H. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
Pada pendlitian ini Uji K — S digunakan untuk mengetahui kenormalan
data dari angket carabelgar siswa, faktor yang berhubungan dengan cara
belgjar IPA, dan prestasi belgjar 1PA.
Uji K — S menggunakan prinsip menghitung selisih absolut probabilitas
kumulatif normal dengan probabilitas kumulatif empiris, dengan langkah
(Hidayat, 2013: 2 - 3):

a.  Mengkonversi nilai mentah (x) menjadi notasi z (z), dengan rumus,

X=X
4% T
keterangan:
z = angka notasi z;
Xi =nilal variabel x ke-i
X =nilal rata-ratavariabel x
SD = standar devias

b. Menentukan nilai probabilitas kumulatif normal (F;) dengan cara
menghitung luas kurva z dari ujung kiri hingga notas z;.

c. Menentukan nilai probabilitas kumulatif empiris (Fs) dengan rumus,

_ jumlah datake-n
" jumlah total data

d. Menentukan nilai selisih absolut terbesar (D) dengan rumus,

D = |F; - Fs|max

Keterangan:

D =sdish absolut terbesar

F. = probabilitas kumulatif normal
Fs = probabilitas kumulatif empiris
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Setelah diperoleh nilai D terbesar, lalu nilai tersebut dibandingkan
dengan nilai kuantil Kolmogorov—-Smirnov (k) dengan taraf o = 0,05
padatabel Kolmogorov—Smirnov. JikaD < k, maka data
berdistribusi normal dan juga dapat dengan nilai signifikansi hasil uji
normalistas < 0,05.
2. Uji Linieritas
Uji Linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antar variabel
mempunyai hubungan linier atau tidak. VVariabel tersebut dikatakan linier
apabila memiliki nilai signifikansi di atas 5% atau 0,05 (Hadi, 2004: 23).
Pada pendlitian uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan cara belgjar linier dengan prestas belajar dan apakah
hubungan faktor belgjar linier dengan carabelgjar. Uji linearitas
dilakukan dengan metode berikut (Sudjana, 2005: 331 — 336):

a. Mencari persamaan linier, dengan rumus,

Y =a + bX

keterangan:

Y  =variabd y (terikat)

X =variabel x (bebas)

a = intersep (jika, x=0)

b = koefisien arah slop dari garisregresi

b. Menentukan nilai a dan b menggunakan rumus,

R LECILL L7 LIRS RIR AT LRl

(N. i
b= —>xy»— CExXDE YD

N.=XD) -(=Ex)’

a=Y -bX

keterangan:

N = ukuran sampel
Xi =nilal variabel x
Yi =nila variabel y
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c. Menentukan nilai jumlah kuadrat regresi a (JKegw) dan jumlah

kuadrat regresi bla (JKegpjg)) dengan rumus,

zY?
Krega = =N

— XY
Krego=< XY - =
Z

d. Menentukan nilai jumlah kuadrat residu (JKes) dengan rumus,

Kis= = Y7 - Kregla) - Krega
=

e. Menentukan nilai jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus,

ko nila 2:u acd

Ke=s (=Y 7)

f. Menentukan nilai jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus,

JKTC = JK,—5 - JKE

g. Menentukan nilai rata-rata JKe (Se?) dan JKrc (Src?) dengan rumus,

_ Ke | dan _ Krc
S%‘k-z Ste= n-k

keterangan:
k =jumlah nilai x yang berbeda

h. Menentukan nilai Uji F (F) dengan rumus,

s

Setelah itu, nilal Friwng dibandingkan dengan nilai Fape pada tabel

F

distribusi F dengan signifikansi 0,05. Jika Fritung = Frabe, Maka data
dinyatakan linear. Selain itu, jikanilai signifikans hasil perhitungan

|ebih besar dari 0,05, maka data dikatakan linear.
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3. AnalisisKorelasi Pearson Product Moment

Nilai angket cara belgjar siswa kemudian dianalisis korelasinya dengan
nilai prestasi belgar IPA menggunakan metode Pearson product moment
perhitungan dengan program SPSS 17. Adapun rumus pear son product
moment berdasarkan Arikunto (2010: 170) yang terlampir pada halaman
28. Hasil korelasi angket cara belgjar siswadenganilai prestasi belgjar
kemudian dikonsultasikan dengan nilai riapg dengan siginifikansi 5% atau
0,05. Untuk mengetahui hubungan antara faktor belgjar IPA dengan cara
belgjar maka nilai angket faktor yang berhubungan dengan cara belgjar
IPA juga dikorelasikan dengan nilai angket carabelgjar siswa. Jikanilai
Mhitung™ Mabet Maka hubungan antara kedua variabel bersifat positif,dan
sebaliknya. Jika rnitung bernilai negatif, maka hubungan bersifat negatif.
Untuk mengetahui kekuatan hubungan antar variabel dapat menggunakan
intrepretasi terhadap koefisien korelas yang diperoleh, atau nilai r.
interpetasi tersebut dipaparkan dalam tabel 12.

Tabel 12. Tabel interpretasi nilai r

Besarnya nilai r I nterpretasi
Antara 0,800 - 1,00 Sangat Kuat
Antara 0,600 — 0,800 Kuat
Antara 0,400 — 0,600 Sedang
Antara 0,200 — 0,400 Lemah
Antara 0,000 — 0,200 Tak Berkorelasi (Sangat Lemah)

Sumber : Modifikasi dari Arikunto (2010: 245).

4. Mengatur Tendensi Sentral
Jawaban responden pada angket semi tertutup untuk kemudian dihitung
untuk mendapatkan nilai tendensial sentral. Angket yang dihitung

berupa angket faktor yang berhubungan dengan cara belgjar dan angket
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cara belgjar untuk mendapatkan data mean dan modus. Kemudian data
dideskripsikan sesuai dengan nilai yang diperoleh (Sukardi, 2010: 86).

. Deskripsi Data

Data yang telah diperoleh melalui angket, wawancara siswa, dan tes
tertulis kemudian dideskripsikan secara sederhana. Dekripsi dataini
bertujuan untuk melihat secara seksama hubungan antara cara belgjar
siswa dengan prestasi belgjar IPA dan juga untuk mengetahui hubungan

faktor belgar dengan cara belgjar siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpukan

sebagal berikut:

1. Carabegar yang digunakan siswakelas IX SMP Negeri Se-Kecamatan
Metro Pusat Tahun Ajaran 2015/2016 terdapat tiga cara belgar yaitu
membaca (54,40%), mendengar (29,56%), serta mengucap dan menulis
(12,26%) dengan cara belgjar membaca lebih mendominasi.

2. Carabelgar memiliki hubungan yang signifikan terhadap prestasi belgar
IPA siswakelas I X SMP Negeri se-Kecamatan Metro Pusat Tahun
Ajaran 2015/2016.

3. Faktor internal (minat, bakat, dan motivasi), faktor eksternal (dukungan
keluarga, sumber belgjar, fasilitas di rumah dan di sekolah, dan cara guru
mengajar) dan pendekatan belgjar memiliki hubungan yang signifikan
dengan carabelgar IPA. Sedangkan faktor belgar yang dominan

memiliki hubungan dengan cara belgjar siswa berupa sumber belgar.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran sebagai berikut:



1. Guru dapat menggunakan metode yang bervariasi dalam proses
pembel gjaran, sehingga siswa dapat menggunakan cara belgjar yang
sesuai untuk meningkatkan prestasi belgjar.

2. Sekolah dapat memperbaiki fasilitas penunjang pembel g aran seperti
kelengkapan laboratorium dan perpustakaan sehingga dapat memperluas
wawasan siswa dan menunjang proses pembelgjaran.

3. Kepada pendliti lain, sebelum melakukan penelitian sebaiknya
memperhitungkan sampel yang akan diambil sehingga tidak
membutuhkan waktu yang terlalu lama dalam proses pengambilan data.
Selain itu, saat penelitian berlangsung sebaiknya dilakukan pula
wawancara terhadap guru mata pelgjaran untuk mengetahui metode

pembelgjaran yang digunakan.
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